
 

 
 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Kondisi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Negara pada bulan April 

2021. SMK Negeri 4 Negara merupakan salah satu sekolah negeri yang berlokasi 

di Jalan Raya Negara-Gilimanuk, Desa Nusasari, Kecamatan Melaya, Kabupaten 

Jembrana. SMK Negeri 4 Negara saat ini dipimpin oleh Drs. I Made Sudianta 

selaku kepala sekolah dan sudah terakreditasi A.Sekolah ini memiliki 36 Guru, 16 

Tatausaha dan peserta didik sebanyak 624 orang dengan jumlah siswi kelas X 

sebanyak 156 orang. Fasilitas yang dimiliki oleh SMK Negeri 4 Negara di atas 

lahan tanah seluas 3 m
2 

adalah 1) ruang Kepala Sekolah, 2)  ruang Tata Usaha, 3) 

ruang guru, 4) ruang kelas, 5). Laboratorium Seni, 6). laboratorium Komputer, 7) 

Ruang Praktik Siswa, 8) ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS), 9) perpustakaan, 

10) kantin, 11) gudang, 12) toilet siswa, 13) toilet guru dan pegawai, 14) lapangan 

volley,  15) padmasana, 16)  pos satpam, 17) ruang Bimbingan Konseling (BK), 

18) parkir. 

Sekolah Menengah Kejuruan 4 Negara memiliki beberapa 

ekstrakurikuler untuk pengembangan minat dan bakat peserta didik. 

Ekstrakurikuler tersebut terbagi dalam pilihan ekstra wajib antara lain Pramuka 

serta ekstra pilihan seperti 1) atletik,   2) bola volley, 3) basket, 4) futsal, 5) 

sispala, 6) UKS, 7) jurnallistik, 8) KIR, 9) persantian, 10) seni, 11) PMR, 12) 

PIK-R, 13) tenis meja, 14) club produktif, 15) club matematika, 16) paskibraka. 



 

44 
 

Organisasi yang ada adalah Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dimana 

pengurus inti organisasi merupakan siswa kelas X dan XI. Adapun visi dari SMK 

Negeri 4 Negara yaitu  

Sekolah Menengah Kejuruan 4 Negara berada pada wilayah kerja 

Puskesmas I Melaya. Puskesmas telah memberikan beberapa penyuluhan seperti 

Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS), Human Immunodeficiency Virus / 

Acquired Immuno Deficiency Syndrome (HIV/AIDS), dan Anemia, tetapi belum 

pernah dilakukan penyuluhan yang spesifik tentang penanganan dismenore 

primer.  

2. Karakteristik subyek penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswi kelas X di SMK Negeri 

4 Negara tahun 2021 yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi sebanyak 55 

orang. Karakteristik responden yang diteliti dapat diuraikan berdasarkan usia yang 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 1 yaitu 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Remaja Putri Berdasarkan Usia di SMK 

Negeri 4 Negara Tahun 2021  

 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

15 tahun 19 34,5 

16 tahun 36 65,5 

Jumlah 55 100 

 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dari 55 responden didapatkan bahwa sebagian 

besar yaitu 65,5% berusia 16 tahun. 
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3. Hasil Pengamatan Terhadap Subjek Penelitian 

Hasil pengamatan terhadap 55 siswi kelas X di SMK Negeri 4 Negara 

sesuai variabel penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan tentang 

penanganan dismeneore primer untuk mengukur pengetahuan sebelum dan setelah 

diberikan penyuluhan dengan media video. Hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut :  

a. Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan penyuluhan tentang penanganan 

dismenore primer dengan media video 

Tabel 3 

Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan penyuluhan tentang penanganan 

dismenore primer dengan media video 

 

 

 

 

 

Distribusi pengetahuan remaja putri sebelum diberikan penyuluhan tentang 

penanganan dismenore primer yaitu dari 55 responden didapatkan bahwa rata-rata 

nilai pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan tentang penanganan dismenore 

primer dengan media video yaitu 65,45 dengan nilai modus yaitu 70 dan 

mediannya yaitu 70 dengan standar deviasi yaitu 14,885, nilai terendah yaitu 25 

dan nilai tertinggi yaitu 90. 

 

 

 

 

Nilai Frekuensi (f) Presentase (%) 

nilai terendah 

(25) 1 1,9 

nilai tertinggi 

(90) 1 1,9 
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b. Pengetahuan remaja putri sesudah diberikan penyuluhan tentang penanganan 

dismenore primer dengan media video 

Tabel 4 

Pengetahuan remaja putri sesudah diberikan penyuluhan tentang penanganan 

dismenore primer dengan media video 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi pengetahuan remaja putri setelah diberikan penyuluhan tentang 

penanganan dismenore primer dengan media video yaitu dari 55 responden 

didapatkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan setelah diberikan penyuluhan 

tentang penanganan dismenore primer dengan media video yaitu 89,00 dengan 

nilai terbanyak yaitu 95 dan mediannya yaitu 90 dengan standar deviasi yaitu 

8,996, nilai terendah yaitu 70 dan nilai tertinggi yaitu 100. 

4. Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov, sebelum melakukan analisa data dilakukan uji 

normalitas terlebih dahulu karena pengetahuan berskala data interval dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov. Uji dilakukan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 21.0 dengan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengujian yaitu jika 

p > α 0,05 maka data berdistribusi normal namun jika p <  α  0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 yaitu sebagai 

berikut : 

Nilai  

Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Nilai Terendah 

(70) 3 5,4 

Nilai Tertinggi 

(100) 12 182 
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Tabel 5 

Uji Normalitas Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Setelah Diberikan 

Penyuluhan Tentang Penanganan Dismenore Primer Dengan Media 

Video di SMK Negeri 4 Negara Tahun 2021 

 

Pengetahuan 
Kolmogorov Smirnov 

N p Value 

Sebelum penyuluhan 55 0,001 

Setelah penyuluhan 55 0,000 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas, didapatkan bahwa nilai p pengetahuan 

sebelum penyuluhan yaitu 0,001 dan setelah penyuluhan yaitu 0,000, karena 

kedua nilai p < α (0,05) maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Hipotesis 

Analisa data dilakukan untuk menganalisis perbedaan pengetahuan 

remaja putri setelah diberikan penyuluhan tentang penanganan dismenore primer 

dengan media video di SMK Negeri 4 Negara tahun 2021 dengan menggunakan 

uji wilcoxon, hasil analisis dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 6 

Analisis Bivariat Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberikan 

Penyuluhan Tentang Penanganan Dismenore Primer Dengan Media 

Video di SMK Negeri 4 Negara Tahun 2021 

 

Pengetahuan N Mean 
Selisih 

Mean 
p Value 

Sebelum penyuluhan 55 65,45 
23,55 0,000 

Setelah penyuluhan 55 89,00 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, didapatkan bahwa terjadi peningkatan rata-

rata pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dengan media video dibandingkan 

dengan sebelum diberikan penyuluhan dengan media video pendidikan kesehatan 

sebanyak 23,55, dengan nilai 65,45 pada saat sebelum diberikan penyuluhan 
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dengan media video meningkat menjadi 89,00 setelah diberikan penyuluhan 

dengan media video. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji wilcoxon dan diperoleh nilai p = 

0,000. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa ada 

perbedaan pengetahuan remaja putri setelah diberikan penyuluhan tentang 

penanganan dismenore primer dengan media video di SMK Negeri 4 Negara 

tahun 2021. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan melibatkan 55 

siswi kelas X sebagai responden di SMK Negeri 4 Negara. Jumlah responden 

yang didapat sesuai dengan jumlah sample yang dibutuhkan peneliti. Mengingat 

pada saat ini masih dalam pandemi COVID-19, proses penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan metode daring. Pengumpulan responden dilakukan di aplikasi 

group Whatsapp, sehingga peneliti tidak dapat berinteraksi langsung dengan 

responden saat proses penelitian berlangsung.  

1. Mengidentifikasi Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan 

Penyuluhan Tentang Penanganan Dismenore Primer 

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui yang diperoleh 

dari persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. Pengetahuan pada dasarnya 

merupakan hasil dari proses melihat, mendengar, merasakan, dan berfikir yang 

menjadi dasar manusia dan bersikap dan bertindak. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu pengalaman, usia, dan pendidikan 

(Notoatmodjo, 2012). Responden dalam penelitian ini siswi kelas X di SMK 

Negeri 4 Negara dengan rentang usia siswi yaitu 15-16 tahun dimana usia tersebut 
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tergolong dalam remaja tengah (Ningsih dan Keintjem, 2017). Hasil dalam 

penelitian ini dapat dipengaruhi oleh usia responden yang masih tergolong remaja 

tengaah (Hanifah, 2017).  

Hasil pengetahuan remaja siswi sebelum diberikan penyuluhan 

didapatkan nilai terendah sebelum diberikan penyuluhan adalah 25 dan nilai 

tertinggi adalah 90, dengan median 70 dan standar deviasi 14,885. Terdapat 

beberapa responden yang memiliki pengetahuan diatas nilai median dan masih 

ada responden yang memiliki pengetahuan yang kurang atau nilai dibawah nilai 

median tentang penanganan dismenore primer.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mujahadatuljannah (2017), bahwa sebelum 

diberikan penyuluhan sebanyak 63,6% responden memiliki pengetahuan yang 

kurang tentang penanganan dismenore primer. Penelitian ini sejalan dengan 

Ningsih dan Keintjem (2017) dengan judul penelitian Pengaruh Promosi 

Kesehatan Tentang Dysmenorhea Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja 

Putri, hasil penelitian sebelum diberikan promosi kesehatan pengetahuan remaja 

putri rata-rata 24.00 setelah diberikan promosi kesehatan pengetahuan remaja 

putri menunjukkan adanya peningkatan dengan nilai rata-rata 34.27. Terjadinya 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan hal ini dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh promosi 

kesehatan tentang dysmenorhea terhadap pengetahuan remaja putri.  

Peneliti berpendapat, pengetahuan dapat dipengaruhi oleh sumber 

informasi dan pengalaman. Informasi akan memberikan pengaruh pada 

pengetahuan seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang menengah 

tetapi jika ia mendapat informasi yang baik maka hal tersebut akan meningkatkan 
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pengetahuan seseorang. Begitu pula dengan pengalaman, pengalaman merupakan 

sumber pengetahuan baik itu pengalaman pribadi maupun pengalaman orang lain. 

Belajar dari pengalaman akan membuat seseorang menjadi lebih mudah dalam 

memperoleh pengetahuan. 

2. Mengidentifikasi Pengetahuan Responden Sesudah Diberikan 

Penyuluhan Tentang Penanganan Dismenore Primer  

Nilai median yang diperoleh dari hasil posttest adalah 90 dengan standar 

deviasi 8,996. Setelah diberikan penyuluhan dengan media video tentang 

penanganan dismenore primer, nilai pengetahuan responden meningkat dengan 

nilai minimum 70 dan nilai maksimum 100. Setelah diberikan penyuluhan masih 

ada beberapa responden yang memiliki nilai dibawah nilai median saat menjawab 

kuesioner posttest, hal ini dikarenakan responden kurang mencermati materi 

penyuluhan dan tidak aktif bertanya saat sesi diskusi di aplikasi zoom meeting, 

oleh karena itu responden tidak dapat menjawab soal posttest dengan benar.  

Penyuluhan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan salah satunya dalam bidang kesehatan. Penyuluhan 

kesehatan merupakan upaya penambahan pengetahuan melalui teknik praktik 

belajar yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia 

baik secara individu, kelompok maupun masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran akan nilai kesehatan sehingga dapat berperilaku hidup sehat 

(Notoatmodjo, 2012). Media video salah satu macam media elektronik. Sebagaian 

bahan ajar non cetak, video dapat menambah dimensi baru dalam pembelajaran, 

responden tidak hanya melihat gambar dari bahan ajar cetak dan suara dari 

program audio, tetapi di dalam video responden dapat memperoleh keduanya, 
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yaitu gambar bergerak beserta suara yang menyertainya., hasil penelitian Fanny 

Asfany Imran (2017) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan 

media video. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Mulyadi. dkk (2018) 

dengan judul penelitian Efektivitas Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, dimana hasil 

penelitian dapat dilihat dari perbedaan nilai mean pretest dan mean posttest, 

dimana nilai mean sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 14,36 lebih 

tinggi dibandingan dengan nilai mean sebelum dilakukan pendidikan kesehatan, 

yaitu sebesar 12,43. 

Peneliti berpendapat, media video dalam memberikan pendidikan 

kesehatan yang tepat dan menarik dalam menyampaikan informasi mempengaruhi 

hasil dari pendidikan kesehatan. Media video menampilkan gambar yang 

bergerak, tulisan, dan terdapat suara yang menjelaskan mengenai gambar yang 

ditampilkan, sehingga dapat menarik perhatian dari sasaran pendidikan kesehatan. 

Media video menampilkan materi-materi secara ringkas, jelas, dan mudah 

dipahami, hal ini dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan 

responden. Dengan menggunakan media video pembelajaran menjadi lebih 

variatif, menarik, dan menyenangkan. Waktu pelaksanaan pemutaran video juga 

tidak memakan waktu yang lama, semua pesan dapat disampaikan serta dapat 

diterima oleh responden. Hal ini dibuktikan saat proses penyuluhan kesehatan 

berlangsung, responden antusias dan memperhatikan video yang ditayangkan oleh 

peneliti. 
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3. Menganalisis Perbedaan Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Penyuluhan Tentang Penanganan Dismenore Primer 

Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon dikarenakan  didapatkan 

hasil nilai selisih mean sebesar 23,55 dan p value 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05). Data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden 

sesudah diberikan penyuluhan dengan media video tentang penanganan dismenore 

primer. p value 0,000<0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

dengan media video tentang penanganan dismenore primer. Terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan penyuluhan, hal ini dapat disebabkan oleh 

kesesuaian media video penanganan dismenore primer yang diberikan dengan 

pertanyaan yang ada pada kuesioner penyuluhan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Prabandari (2018) yang 

dilakukan di SMK 2 Muhammadiyah Bantul pada penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja dengan media video, hal ini 

dapat dilihat dari nilai mean±SD pada kelompok eksperimen yaitu pada hasil 

pretest dan posttest adalah 5,000±1,846. Sedangkan untuk kelompok kontrol yang 

menggunakan media booklet mengalami perubahan pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan dimana  hal ini dapat dilihat dari nilai mean±SD 

pada kelompok eksperimen yaitu pada hasil pretest dan posttest adalah 

2,714±1,243. Kedua perlakuan tersebut meningkatkan pengetahuan akan tetapi 

perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pada kelompok eksperimen 

yaitu penyuluhan dengan media video lebih besar.  



 

53 
 

Evaluasi atau pemberian posttest pada penyuluhan dilakukan pada 7 hari 

setelah responden diberikan kuesioner pretest dan penyuluhan penanganan 

dismenore primer dengan media video. Hal ini bertujuan untuk mengetahui retensi 

memori pasca penyuluhan responden (Putri.dkk, 2016). Hasil skor pengetahuan 

remaja sebelum dan sesudah penyuluhan mengalami peningkatan, walaupun 

masih ada beberapa yang dibawah rata-rata tetapi dilihat dari nilai rata-ratanya 

sudah ada peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan tentang 

penanganan dismenore primer dengan media video bermanfaat untuk remaja. 

Peneliti berpendapat bahwa perbedaan pengetahuan responden siswi 

kelas X di SMK Negeri 4 Negara dipengaruhi oleh media penyuluhan yang 

digunakan peneliti yaitu video dimana dalam penelitian Sari (2019) didapatkan 

hasil bahwa setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan media video 

pengetahuan responden meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 

Elsindi (2020) tentang Pengaruh Media Video Animasi Edukasi Dalam 

Dismenorea Pada Siswi SMK Kesehatan Zam Zam Kurnia Di Bekasi Tahun 2020 

didapatkan hasil dari 33 responden sebelum diberikan penyuluhan promosi 

kesehatan dengan media video menunjukkan bahwa nilai rata-rata yaitu 27,64 

sedangkan setelah diberikan penyuluhan promosi kesehatan dengan media video 

menunjukan peningkatan nilai rata-rata 35,52. 

C. Kelemahan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu saat melaksanakan pretest dan 

posttest beberapa siswi tidak menyelesaikan kuesionernya dengan waktu yang 

telah disepakati. Hal ini dikarenakan pada saat ini siswi di SMK Negeri 4 Negara 

masih melaksanakan pembelajaran melalui metode daring maka dari itu saat 
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pengisian pretest dan posttest beberapa siswi yang terlampat mengisi kuesioner 

tersebut mengalami kendala saat pengisian kuesioner pretest dan posttest. 

Kelemahan saat melakukan penyuluhan menggunakan aplikasi zoom meating 

yaitu saat proses penyuluhan beberapa siswi mengalami kendala signyal yang 

mengakibatkan siswi harus keluar masuk zoom meating. 


